BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari perancangan ini dapat disimpulkan bahwa budaya lisan gugon
tuhon ternyata tidak bisa ditelan mentah-mentah. Jika dikaji lebih dalam
gugon tuhon memiliki nilai-nilai positif dan makna yang tersembunyi. Gugon
tuhon ternyata juga ampuh untuk menegur dan membangun kepribadian anak.
Pada jaman dahulu gugon tuhon merupakan salah satu media untuk menegur
anak. Hal tersebut terlihat dari’ banyaknya gugon tuhon yang ada dan
membuktikan bahwa gugen- tuhon-memang bermanfaat dan eksis di
masyarakat jaman dahulu. Namun saat ini masyarakat mulai meninggalkan
dan melupakan gugon tuhon.

Tidak dipungkiri kemajuan' teknologi menjadi salah satu faktor
utama masyarakat mulai meninggalkan dan melupakan budaya lokal termasuk
gugon tuhon, Kemajuan teknologi saat ini-begitu pesat, salah satu dampak
positifnya adalah_dapat memudahkan masyarakat_dalam berkomunikasi dan
melihat dunialuar, namun' hal ‘tersebut juga berdampak negatif bagi
masyarakat. Masuknya budaya luar yang tak terkendali dapat mengubah pola
pikir masyarakat dan_membuat masyarakat mulai‘meninggalkan budaya lokal.
Kemajuan teknologi juga membuat.pemikiran masyarakat menjadi rasional
dan realistis, sehingga menganggap gugon tuhon sebagai hal yang tabu dan
tidak masuk akal. Jika dibiarkan berlarut-larut maka budaya gugon tuhon bisa
benar-benar terlupakan dan akan menghilang. Hal tersebut yang mendasari
dibuatnya perancangan untuk mendokumentasi dan melestarikan budaya
gugon tuhon. Buku adalah media yang dipilih dalam perancangan ini, sebab
media ini paling mudah untuk dinikmati oleh semua kalangan.

Di pasaran sebenarnya juga terdapat beberapa buku yang membahas
tentang gugon tuhon, namun buku tersebut hanya berisi tulisan saja dan
sebagian besar tanpa ada penjelasan lebih mendalam. Tampilan dari buku

tersebut juga hanya biasa-biasa saja, tidak ada sesuatu yang menarik yang
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membuat buku tersebut berbeda dari yang lain. Hal tersebut membuat kualitas
dari buku gugon tuhon yang ada menjadi rendah, sehingga target audience
menjadi tidak tertarik untuk membaca buku tersebut.

Dalam merancang suatu buku yang menarik, penyampaian konten
harus diolah sedemikian rupa agar lebih menarik. Selain konten yang menarik,
tampilan buku juga harus menyesuaikan pola pikir target audience atau
masyarakat pada masa kini. Pada saat ini pola pikir masyarakat sudah awam
terhadap desain, sehingga bagaimana caranya agar buku dapat diterima oleh
masyarakat. Maka dari itu hal tersebut mendasari perancang untuk merancang
suatu buku yang menarik dan berbeda dari yang sudah ada di pasaran yaitu
dipilihnya buku ilustrasi. Media yang unik dan menarik dapat menambah daya
tarik masyarakat atau target audience untuk membaca buku ilustrasi ini,
sehingga secara 'tidak langsung masyarakat ikut andil dalam melestarikan

budaya gugon tuhon.

B. Saran

Perancang menyadari bahwa karya yang_dirancang mungkin masih
banyak kekurangan dan kurang sempurna. Makaperancang memberikan
beberapa saran“agar perancangan berikutnya yang mengangkat tema yang
serupa dapat lebih~sempurna. Salah satu kesulitan dalam perancangan buku
ilustrasi ini adalah pencarian~data. .Sebab gugon tuhon merupakan budaya
yang tersebar melalui lisan dan sedikitnya buku bertema gugon tuhon yang
dapat dijadikan sebagai sumber yang akurat.

Pencarian data lebih baik dilakukan melalui observasi langsung
terhadap masyarakat. Dalam mencari data di sekitaran masyarakat, dibutuhkan
waktu yang tidak sedikit. Salah satu kelebihan pencarian data lewat
masyarakat adalah data yang didapat jauh lebih akurat. Pencarian data yang
dilakukan di sekitaran masyarakat juga harus lebih luas dan mendalam, sebab
gugon tuhon merupakan budaya lisan yang tidak tertulis dan dulu sangat
berkembang di masyarakat.
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Lalu pada media yang dipilih harus tepat. Untuk media yang dipilih
dan digunakan harus benar-benar menarik, unik, dan beda dari yang lain,
sehingga dapat menarik perhatian target audience. Media-media di pasaran
sudah sangat bervariasi, maka dari itu dibutuhkan sesuatu pembeda yang
menjadi daya tarik. Penyampaian konten juga harus dikemas dengan menarik,
sehingga menjadi lebih mudah diterima oleh masyarakat atau target audience.
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